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KESELURUHAN DAN BAGIAN TERHADAP KEMAMPUAN SERVIS 
BAWAH BOLA VOLI MINI PADA SISWA PUTRA KELAS V SD NEGERI 
PAPAHAN 01 TASIKMADU KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 
2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Agustus  2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 
metode pembelajaran keseluruhan dan bagian terhadap kemampuan servis bawah 
bola voli mini p pada siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri Papahan 01 
Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010. (2) Metode pembelajaran 
yang lebih efektif antara metode pembelajaran keseluruhan dan bagian terhadap 
kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini siswa putra kelas V SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010 berjumlah 48 orang. Keseluruhan populasi 
dijadikan sampel penelitian, sehingga penelitian ini penelitian populasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan servis bawah bola voli 
dari Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas. Teknik analisis data yang 
digunakan dengan uji t pada taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Ada 
perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran keseluruhan dan bagian terhadap 
kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V SD Negeri 
Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010. (thit 2.14 > ttabel 5% 
sebesar  2.069). (2) Metode pembelajaran keseluruhan lebih efektif pengaruhnya 
daripada metode bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada 
siswa putra kelas V SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun 
pelajaran 2009/2010. Kelompok 1 (kelompok metode pembelajaran keseluruhan) 
memiliki peningkatan sebesar 59.54%. Sedangkan kelompok 2 (kelompok metode 





Umi Khasanah. EFFECT OF DIFFERENCES IN METHOD OF LEARNING THE 
WHOLE AND ABILITY TO SERVICE UNDER SECTION VOLLEYBALL 
SON STUDENT IN CLASS MINI SD STATE V PAPAHAN 01 TASIKMADU 
KARANGANYAR LESSONS YEAR 2009/2010. Thesis, Surakarta: Faculty of 
Teacher Training and Education, University of Surakarta Eleven March, July 2010.                          
. The purpose of this study is to determine: (1) The different effects and the 
overall learning methods on the ability of service under p on mini volleyball class 
V student son Elementary School Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar year 
2009/2010 lessons. (2) a more effective method of learning between learning 
methods and part of the overall service capabilities under a mini volleyball student-
son Elementary School class V Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 2009/2010 
school year.                      .                          
 This study uses the experimental method. Population and a sample is the 
son of class V students Elementary School Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 
2009/2010 school year numbered 48 people. The entire population was used as the 
research sample, and this research study populations. Data collection techniques 
used were a test under volleyball servicing capabilities of Physical Quality 
Development Centre Ministry of Education. Data analysis techniques used by the t 
test at 5% significance level.                                    . 
 Based on the results obtained the following conclusions: (1) There is a 
difference between the effect of whole and part methods of learning on the ability 
of a service under a mini volleyball class V students in elementary school son 
Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 2009/2010 school year. (2:14 tcount> ttable 5% 
for 2069). (2) learning method is more effective overall than its effect on the ability 
of the method of service under a mini volleyball class V students in elementary 
school son Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 2009/2010 school year. Group 1 
(group learning method overall) has increased by 59.54%. Whereas the second 
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Latar Belakang Masalah 
 
Kegiatan olahraga pada umumnya dapat dipandang dari empat dimensi 
yaitu: (1) olahraga rekreatif yang menekankan tercapainya kesehatan jasmani dan 
rohani dengan tema khas seperti pencapaian kesegaran jasmani dan pelepasan 
ketegangan hidup sehari-hari, (2) olahraga pendidikan yang menekankan pada 
aspek pendidikan, yaitu olahraga merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan,  (3) olahraga kompetetif menekankan kegiatan perlombaan dan 
pencapaian prestasi, dan (4) olahraga profesional yang menekankan tercapainya 
keuntungan material. Dari keempat macam kegiatan olahraga tersebut, tentunya 
setiap orang mempunyai tujuan yang berbeda-beda dalam melakukan kegiatan 
olahraga. 
Olahraga di sekolah dipandang sebagai alat pendidikan yang mempunyai peran 
penting terhadap pencapain tujuan belajar mengajar secara keseluruhan. 
Olahraga sebagai pendidikan atau dengan istilah pendidikan jasmani 
merupakan salah satu pelajaran yang wajib diajarkan baik di Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Umum 
(SMU) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). H.J.S. Husdarta (2009: 3) 
menyatakan, “Pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental serta emosional”. Sedangkan Adang Suherman, (2000: 23) menyatakan, 
“Tujuan umum dari pendidikan jasmani diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok yaitu: (1) perkembangan fisik, (2) perkembangan gerak, (3) 
perkembangan mental dan, (4) perkembangan sosial”.  
Melalui pendidikan jasmani diharapkan dapat merangsang perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani siswa, merangsang perkembangan sikap, mental, sosial, 
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emosi yang seimbang  serta keterampilan gerak siswa. Pentingnya peranan 
pendidikan jasmani di sekolah maka harus diajarkan secara baik dan benar.  
Siswa Sekolah Dasar (SD) merupakan masa perkembangan dan 
pertumbuhan. Oleh karena itu, dalam membelajarakan pendidikan jasmani 
diharapkan dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan siswa. Untuk 
mencapai hal tersebut, maka materi-meteri dalam pendidikan jasmani dari sekolah 
tingkat paling rendah hingga atas telah diatur dalam kurikulum pendidikan jasmani. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (2004: 4) dijelaskan: 
Materi pendidikan jasmani untuk TK sampai kelas 3 SD meliputi kesadaran 
akan tubuh dan gerakan, kecakapan gerak dasar, gerakan ritmik, permainan, 
akuatik (olahraga di air, bila memungkinkan), senam,  kebugaran jasmani 
dan pembentukan sikap dan perilaku. Materi pembelajaran untuk kelas 4 
sampai 6 SD adalah aktivitas pembentukan tubuh, permainan dan 
modifikasi olahraga, kecakapan hidup di alam bebas dan kecakapan hidup 
personal (kebugaran jasmani serta pembentukan sikap dan perilaku.  
 
Salah satu materi pendidikan jasmani untuk siswa Sekolah Dasar yaitu 
permainan. Macam cabang olahraga yang diajarkan siswa Sekolah Dasar di 
antaranya permainan bola voli. Bentuk permainan bola voli yang diajarkan siswa 
Sekolah Dasar yaitu, permainan bola voli mini. Banyak manfaat yang diperoleh 
dengan bermain bola voli yaitu, dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi 
anatomis, fisiologis, kesehatan dan kemampuan jasmani. Manfaatnya bagi rohani 
yaitu kejiwaan, kepribadian dan karakter akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan 
tuntutan masyarakat. 
Langkah awal dalam pembelajaran bola voli pada siswa sekolah dasar yaitu 
diajarkan macam-macam teknik dasar bola voli. Maksud dan tujuan diajarkannya 
macam-macam teknik dasar bola voli yaitu, agar siswa memahami dan 
menguasainya sehingga akan memiliki keterampilan bermain bola voli. PBVSI 
(1995: 55) menjelaskan, “Salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi bola voli 
yaitu menerapkan teknik-teknik dasar bola voli sedini mungkin kepada anak-anak 
usia 9-13 tahun melalui voli mini. Karena pada anak-anak akan lebih mudah dan 
cepat menyerap teknik dasar bola voli dibandingkan dengan orang dewasa”.  
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Berdasarkan macamnya teknik dasar bola voli dibedakan menjadi dua yaitu, 
teknik tanpa bola dan teknik dengan bola. Teknik tanpa bola dan teknik dengan 
bola merupakan dua komponen yang saling berkaitan dalam pelaksanaan 
permainan bola voli. Teknik dasar dengan bola meliputi: (1) passing, (2) servis,  (3) 
umpan, (4) smash, dan  (5) bendungan (block).  
Teknik dasar servis mempunyai peranan penting dalam permainan bola 
voli. Berdasarkan jenisnya, servis bola voli dibedakan menjadi dua macam yaitu 
servis bawah dan servis atas. Pentingnya peranan servis maka harus diajarkan 
kepada siswa agar siswa memahami dan menguasainya, sehingga dapat melakukan 
servis dengan baik dan benar.   
Servis bawah merupakan salah satu jenis servis bola voli yang paling 
sederhana dan mudah dilakukan terutama bagi pemula termasuk siswa SD. Upaya 
meningkatkan kemampuan servis bawah bagi siswa pemula dibutuhkan cara 
mengajar yang tepat. Seorang guru dituntut memiliki kreativitas dalam mengajar 
servis bawah bola voli, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Seorang guru 
harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Menurut Sugiyanto 
(1998: 247) bahwa, ”Cara-cara atau metode yang sering digunakan dalam 
pengajaran gerak olahraga ada beberapa macam, di antaranya adalah: (1) metode 
praktek keseluruhan, (2) metode praktek bagian, (3) metode drill, (4) metode 
pemecahan masalah, (5) pendekatan ketepatan dan (6) pendekatan kecepatan”. 
Banyaknya metode pengajaran gerak olahraga menuntut seorang guru harus 
cermat dalam memilih dan menentukan metode mengajar. Metode mengajar 
keseluruhan dan bagian merupakan metode mengajar gerak olahraga yang memiliki 
karakteristik yang berbeda. Penerapan metode pembelajaran tersebut di dasarkan 
pada jenis keterampilan yang dipelajari memiliki unsur gerakan yang sulit atau 
sederhana. Selain itu, keberadaan siswa juga merupakan faktor yang penting dan 
harus diperhatikan dalam menerapkan metode pembelajaran, apakah siswa telah 
memiliki keterampilan yang baik ataukah belum.  
Metode pembelajaran keseluruhan dan bagian merupakan metode yang 
dapat diterapakan untuk meningktakan keterampilan olahraga tersmasuk servis 
bawah bola voli.  Kedua metode pembelajaran tersebut masing-masing memiliki 
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ciri dan penekanan yang berbeda, sehingga belum diketahui tingkat efektifitasnya 
terhadap peningkatan kemampuan servis bawah bola voli. Untuk mengetahui hal 
tersebut, maka perlu dikaji dan diteliti secara lebih mendalam baik secara teori 
maupun praktek melalui penelitian eksperimen. 
Siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri Papahan 01 Tasikmadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010 adalah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk membuktikan dan menjawab permasalahan yang muncul dalam 
penelitian. Ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah 
Dasar Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar khususnya permainan bola voli, 
termasuk servis bawah telah diajarkan ik. Dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan belum menunjukkan hasil belajar yang optimal, sehingga kemampuan 
servis bawah para siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan. Masih rendahnya 
kemampuan servis bawah tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor penyebabnya, 
apakah penguasaan teknik servis bawah belum baik, kemampuan fisik belum baik, 
ataukah metode mengajar yang dilaksanakan kurang tepat. Kondisi yang demikian 
seorang guru harus mampu mengevaluasi dari semua fakor baik dari pihak guru 
sendiri atau pun dari pihak siswa.  
Siswa sekolah dasar pada umumnya yang belum menguasai teknik servis 
bawah, merasa belum siap bahkan belum memiliki kekuatan yang memadai, 
sehingga mengalami kesulitan untuk melakukan servis bawah. Ini biasanya 
dialami oleh anak-anak kurang senang dengan olahraga apalagi bagi siswa 
putri. Kurangnya sarana seperti bola mini, bola lunak, metode pembelajaran 
yang kurang efektif merupakan faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya 
kemampuan servis bawah bola voli. Selain itu, jarang sekali seorang guru 
menciptakan variasi-variasi  pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan siswanya. Misalnya belajar servis menggunakan bola mini, bola 
plastik, belajar servis dari jarak dekat dan lain sebagainya. Hal ini sangat 
penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran keterampilan terutama untuk 
anak pemula. Kondisi yang tidak memungkinkan untuk membelajarkan siswa 
dengan sarana yang ada, menuntut guru berkreativitas agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 
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Seorang guru pada umumnya kurang memperhatikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi proses belajar motorik. Pembelajaran yang tidak  
memperhatikan taraf perkembangan dan pertumbuhan siswa (misal siswa belum 
siap, belum memiliki kekuatan yang memadai), harus dicarikan solusi yang tepat 
sesuai dengan kondisi siswa. Upaya meningkatkan kemampuan servis bawah bola 
voli, maka seorang guru harus mampu menerapkan metode mengajar yang tepat, di 
antaranya metode keseluruhan dan bagian. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
metode pembelajaran keseluruhan dan bagian terhadap kemampuan servis bawah 
bola voli, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul, “Perbedaan Pengaruh 
Mtode Pembelajaran Keseluruhan dan Bagian terhadap Kemampuan Servis Bawah 
Bola Voli Mini pada Siswa Putra Kelas V Sekolah Dasar Negeri Papahan 01 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh kemampuan servis bawah bola voli mini antara 
metode pembelejaran keseluruhan dan bagian pada siswa putra kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010? 
2. Manakah yang lebih efektif antara metode pembelajaran keseluruhan dan 
bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas 





Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini  




1. Perbedaan pengaruh metode pembelajaran keseluruhan dan bagian terhadap 
kemampuan servis bawah bola voli mini p pada siswa putra kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Metode pembelajaran yang lebih efektif antara metode pembelajaran 
keseluruhan dan bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada 
siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 




Berkaitan dengan permasalahan dan tujuan penelitian tersebut di atas, 
diharapkan penelitian ini memberi manfaat antara lain:  
1. Dapat meningkatkan kemampuan servis bawah bola voli siswa yang dijadikan 
sampel penelitian. 
2. Sebagai masukan untuk dijadikan pedoman guru  Penjasorkes di Sekolah Dasar 
Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar pentingnya metode pembelajaran 
yang tepat dan disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan siswa, sehingga 
akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 
3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
penelitian ilmiah untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
 
1. Permainan Bola Voli 
 
a. Pengertian Permainan Bola Voli 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup 
banyak penggemarnya dan dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang 
pesat. Permainan bola voli dimainkan oleh dua regu yang saling berhadapan dan 
masing-masing regu terdiri enam orang pemain. Permainan bola voli dilakukan 
dengan cara bola dipantulkan sebanyak-banyaknya tiga kali. Seperti dijelaskan 
dalam peraturan permainan bola voli edisi (2001-2004: 7) bahwa, “Tujuan dari 
permainan bola voli adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh 
lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim 
dapat memainkan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di luar perkenaan 
blok)”. Sedangkan A. Sarumpaet, Zulfar Djazet, dan Imam Sadikun (1992: 86) 
berpendapat, “Prinsip bermain bola voli adalah memainkan bola dengan memvoli 
(memukul dengan tangan) dan berusaha menjatuhkannya ke dalam permainan 
lapangan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net atau jaring, dan 
mempertahankannya agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri”.  
Permainan bola voli harus dilakukan dengan dipantulkan. Syarat pantulan 
bola harus sempurna tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Dari 
masing-masing tim dapat memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga kali dan 
setelah itu bola harus diseberangkan melewati net ke daerah permainan lawan. 
Untuk memantulkan bola dapat menggunakan seluruh tubuh. Seperti dikemukakan 
Amung Ma’mun & Toto Subroto (2001: 37) bahwa, “Semula bagian tubuh yang 
sah untuk memainkan bola batasannya dari lutut ke atas. Sekarang seluruh bagian 
tubuh diperkenankan untuk memainkan bola”. Untuk mencapai keterampilan 
bermain bola voli harus menguasai teknik dasar bola voli.  
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b. Macam-Macam Teknik Dasar Bermain Bola Voli 
Syarat utama agar dapat bermain bola voli adalah menguasai teknik dasar 
bermain bola voli. Hal ini sesuai pendapat  A. Sarumpaet dkk., (1992: 86) bahwa, 
“Agar permainan bola voli berjalan atau berlangsung dengan baik, lancar dan 
teratur, maka para pemain dituntut harus menguasai unsur-unsur dasar permainan, 
yaitu teknik dasar bermain bola voli”. 
Teknik dasar bola voli pada dasarnya merupakan suatu upaya seorang 
pemain untuk memainkan bola berdasarkan peraturan dalam permainan bola voli. 
Berkaitan dengan teknik dasar bola voli Aip Syarifuddin dan Muhadi (1991/1992: 
187) menyatakan, “Teknik dasar permainan bola voli merupakan permainan untuk 
melakukan bentuk-bentuk gerakan yang berhubungan dengan permainan bola 
voli”. Menurut M. Yunus (1992:  68) bahwa, “Teknik dalam permainan bola voli 
dapat diartikan sebagai cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai 
dengan peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal”. 
Sedangkan Dieter Beutelstahl (2003: 9) berpendapat, “Teknik merupakan prosedur 
yang telah dikembangkan berdasarkan praktek, dan bertujuan mencari penyelesaian 
suatu problem pergerakan tertentu dengan cara yang paling ekonomis dan 
berguna”. 
Berdasarkan pengertian teknik dasar bola voli yang dikemukakan tiga ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, teknik dasar bola voli merupakan suatu gerakan 
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan tugas yang pasti 
dalam permainan bola voli. Teknik dalam permainan bola voli merupakan aktivitas 
jasmani yang menyangkut cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai 
peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. 
Adapun macam-macam teknik dasar bola voli menurut A. Sarumpaet dkk. (1992: 
87) yaitu: “(1) passing atas, (2) passing bawah, (3) set-up (4) bermacam-macam 
service, (5) bermacam-macam smash (spike), (5) bermacam-macam block 
(bendungan)”. Sedangkan teknik dasar bermain bola voli menurut Suharno HP. 
(1991: 23) dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Teknik tanpa bola terdiri atas: 
(1) Sikap siap normal 
(2) Pengambilan posisi yang tepat dan benar 
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(3) Langkah kaki gerak ke depan, ke belakang, ke samping kiri, ke 
samping kanan. 
(4) Langkah kaki untuk awalan smash dan block 
(5) Guling ke samping , ke belakang 
(6) Gerak meluncur 
(7) Gerak tipuan 
2) Teknik dengan bola terdiri atas : 
(1) Servis untuk penyajian bola pertama 
(2) Pass bawah untuk passing dan umpan bertahan 
(3) Pass atas berguna untuk umpan dan passing 
(4) Umpan untuk menyajikan bola ke smasher 
(5) Smash untuk menyerang/mematikan lawan 
(6) Block, pertahanan di net.  
 
Teknik dasar bermain bola voli pada prinsipnya terdiri dua macam yaitu, teknik 
tanpa bola dan teknik dengan bola. Teknik tanpa bola berupa gerakan-gerakan 
khusus yang mendukung teknik dengan bola, sedangkan teknik dengan bola 
adalah cara memainkan bola dengan anggota badan secara efektif dan efisien 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Teknik tanpa bola dan teknik dengan 
bola merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam bermain 
bola voli. Keterkaitan antara teknik tanpa bola dan teknik dengan bola 
didasarkan kebutuhan dalam permainan. 
 
c.  Pentingnya Menguasai Teknik Dasar Bola Voli 
Hal yang mendasar dan harus dikuasai agar dapat bermain bola voli adalah 
menguasai macam-macam teknik dasar bola voli. Tanpa menguasai teknik dasar 
bola voli tidak mungkin mencapai prestasi bola voli yang optimal. Dalam hal ini 
Marta Dinata (2004: 5) menyatakan, “Untuk meningkatkan prestasi, seorang 
pemain bola voli harus menguasai beberapa teknik dasar terlebih dahulu. Teknik 
dasar merupakan faktor utama selain kondisi fisik, taktik dan mental”. 
 Penguasaan teknik dasar bola voli merupakan unsur yang sangat mendasar 
untuk mencapai prestasi bola voli, selain faktor fisik, taktik dan mental. Teknik 
dasar bola voli merupakan faktor utama yang harus dikembangkan melalui latihan 
yang baik dan teratur. Berkaitan dengan teknik dasar bola voli M. Yunus (1992: 
68) menyatakan, “Teknik dalam permainan bola voli dapat diartikan sebagai cara 
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memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan 
yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal”. Menurut Soedarwo dkk. (2000: 
6) bahwa, “Teknik dasar bola voli adalah proses melahirkan keaktifan jasmani dan 
pembuktian praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti 
dalam cabang olahraga permainan bola voli”. Sedangkan Dieter Beutelstahl (2003: 
9) berpendapat, “Teknik merupakan prosedur yang telah dikembangkan 
berdasarkan praktek, dan bertujuan mencari penyelesaian suatu problem 
pergerakan tertentu dengan cara yang paling ekonomis dan berguna”. 
Berdasarkan pengertian teknik dasar bola voli yang dikemukakan tiga ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, teknik dasar permainan bola voli merupakan 
suatu proses gerak tubuh yang dibuktikan dengan praktek yang dilakukan dengan 
sebaik mungkin dalam arti efektif dan efisien untuk menyelesaikan tugas yang pasti 
guna mencapai hasil yang baik dalam permainan bola voli. Teknik permainan bola 
voli merupakan aktivitas jasmani yang menyangkut cara memainkan bola dengan 
efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk 
mencapai suatu hasil yang optimal.  
Penguasaan teknik dasar bermain bola voli mempunyai peran penting dalam 
usaha mencapai prestasi yang optimal. Seorang pemain yang menguasai teknik 
dasar bola voli dengan baik akan mendukung penampilannya baik secara individu 
maupun secara kolektif. M. Yunus (1992: 68) menyatakan, “Seni dalam permainan 
bola voli terlihat dari pemain yang sudah menguasai teknik tinggi hingga 
menyerupai akrobatik dengan pukulan-pukulan dan tipu muslihat yang indah serta 
mempesona para penonton yang menyaksikannya”. Menurut A. Sarumpaet dkk. 
(1992: 87) bahwa, “Penguasaan teknik dasar bola voli merupakan salah satu unsur 
yang menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam pertandingan. Oleh 
karena itu, teknik dasar tersebut harus benar-benar dikuasai terlebih dahulu, agar 
dapat mengembangkan mutu permainan, lancar dan teratur”. Hal senada 
dikemukakan Soedarwo dkk. (2000: 6) menyatakan, “Penguasaan teknik dasar 
permainan bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang 
atau kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan di samping unsur-unsur 
kondisi fisik, taktik dan mental”.  
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Berdasarkan tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, penguasaan 
teknik dasar bola voli mempunyai peran penting baik secara individual maupun 
secara kolektif dalam bermain bola voli di samping faktor fisik, taktik dan mental. 
Dengan menguasai teknik dasar bola voli akan mendukung penampilan seorang 
pemain lebih baik, dan secara kolektif dapat mempengaruhi menang atau kalahnya 
sutau tim dalam pertandingan. Pentingnya penguasaan teknik dasar permainan 
menurut Soedarwo dkk. (2000: 6) mengingat hal-hal sebagai berikut: 
1) Hukuman terhadap pelanggaran permainan yang hubungannya dengan 
kesalahan teknik. 
2) Karena terpisahnya tempat antara regu ke satu dengan regu yang lain, 
sehingga tidak terjadi adanya sentuhan badan dari permainan lawan, 
maka pengawasan wasit terhadap kesalahan teknik ini lebih seksama. 
3) Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan teknik ini antara lain membawa bola, mengangkat bola, serta 
pukulan rangkap. 
4) Permainan bola voli adalah, waktu untuk memainkan bola sangat 
sempurna sehingga akan memungkinkan timbulnya kesalahan-
kesalahan teknik yang lebih besar. 
5) Penguasaan teknik-teknik yang tinggi hanya memungkinkan kalau 
penguasaan teknik dasar, teknik tinggi dalam bola voli ini cukup 
sempurna. 
 
Hal-hal seperti di atas harus dipahami dan dimengerti oleh setiap pemain 
bola voli. Setiap pemain harus mengerti dan memahami peraturan dasar permainan 
bola voli, sehingga akan terhindar dari kesalahan teknik. Kesalahan teknik yang 
dilakukan seorang pemain akan merugikan timnya dan menguntungkan pihak 
lawan.  
 
2.   Servis Bola Voli 
 
a. Fungsi Servis dalam Permainan Bola Voli 
Teknik dasar servis dalam permainan bola voli terus berkembang. Pada 
awalnya servis merupakan penyajian bola pertama sebagai tanda dimulainya 
permainan. Seiring dengan perkembangan permainan bola voli dan penerapan 
taktik dan strategi permainan bola voli, pukulan servis memiliki fungsi ganda yaitu 
sebagai tanda dimulainya permainan dan sebagai serangan pertama bagi regu yang 
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melakukan servis. Novia Lestari (2007: 176) menyatakan”Servis adalah kontak 
dengan bola yang memulai permainan untuk memulai setiap rally”. Menurut Nuril 
Ahmadi (2007: 20) bahwa, “Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari 
belakang garis akhir lapangan permainan melampaui net ke daerah lawan”. 
Sedangkan Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 61) menyatakan, “Servis 
adalah awal terjadinya suatu permainan bola voli. Akan tetapi dalam 
perkembangannya servis menjadi salah satu serangan pertama yang sangat 
penting”.    
Berdasarkan tiga pendapat tersebut menunjukkan bahwa, servis dalam 
permainan bola voli merupakan tanda dimulainya permainan dan berfungsi sebagai 
serangan pertama untuk mendapatkan point bagi regu yang mendapat kesempatan 
servis. Dengan sistem penilaian rellypoint, maka servis mempunyai pengaruh besar 
terhadap jalannya seluruh permainan. Seperti Deiter Beutelstahl (2003: 9) bahwa, 
“Servis yang baik mempengaruhi seluruh jalannya pertandingan”. Hal ini artinya, 
angka atau point dapat dihasilkan melalui servis yang baik dan bahkan dapat 
menentukan menang atau kalahnya suatu tim. Tetapi kegagalan servis juga 
menguntungkan pihak lawan, yaitu bola berpindah dan lawan mendapatkan angka. 
Oleh karena itu, dalam melakukan servis hendaknya lebih berhati-hati agar bola 
dapat masuk ke daerah permainan lawan dan lawan sulit untuk menerimanya. 
Barbarra L. Viera dan Bonnie Jill Ferguson (1996: 27) menyatakan, “Dalam suatu 
pertandingan sangat penting bagi anda untuk melakukan servis dengan konsisten 
yaitu paling tidak 90% dari servis anda dapat melewati net ke daerah lawan”. Oleh 
karena itu, dalam melakukan servis harus dibuat sesulit mungkin agar lawan sulit 
mengembalikan atau bahkan langsung mati. Menurut Soedarwo dkk. (2000: 38) 
cara mempersulit bola servis pada dasarnya berkaitan dengan, “(1) kecepatan, 
kurve dan belak-belok jalannya bola dan, (2) penempatan  bola  diarahkan pada 
titik-titik kelemahan lawan”.  
Kunci keberhasilan pukulan servis yaitu bola dapat menyeberang melewati 
net, laju bola sulit diantisipasi lawan dan diarahkan pada titik kelamahan lawan. 
Kemampuan seorang pemain melakukan pukulan servis yang sulit atau 
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mengarahkan pada titik kelemahan lawan, maka akan menyulitkan lawan untuk 
menerimanya atau bahkan lawan langsung mati.  
 
b.  Servis Bawah 
Berdasarkan cara pelaksanaannya, servis bola voli  dibedakan menjadi dua 
yaitu servis tangan bawah (underhand service) dan servis atas (overhead service). 
Servis bawah merupakan bentuk servis yang sederhana dan tujuan servis bawah 
biasanya hanya sekedar menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan. Seperti 
dikemukakan Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 61) bahwa,  “Servis dari 
bawah merupakan bentuk servis yang paling mudah untuk dilakukan. Tujuan servis 
bawah adalah melambungkan bola menuju lapangan lawan melintasi jaring”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, servis bawah kurang memiliki 
efektivitas untuk melakukan serangan, jika dibandingkan dengan servis atas. Hal 
ini karena, servis bawah tidak mungkin dapat mempercepat laju bola, sehingga 
lawan mudah untuk menerimanya. Seperti dikemukakan Agus Mukholid (2004: 
35) bahwa, “kelemahan servis tangan bawah adalah mudah diterima dan 
lintasannya melambung tinggi sehingga mudah diantisipasi lawan”.  
Berdasarkan macamnya servis bawah dibedakan menjadi beberapa macam. 
Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 62) mengelompokkan jenis servis 
bawah yaitu, “Servis pangkal lengan, servis arah luar, servis arah dalam, servis 
menyamping, servis bola melayang dan servis tinju”. Berdasarkan macam-macam 
jenis servis bawah tersebut, maka membelajarkan servis bawah bagi siswa pemula 
adalah langkah yang harus dilakukan untuk menuju pada permainan yang menuntut 
keterampilan servis yang baik agar nantinya siswa mampu melakukan servis 
sebagai serangan. Oleh karena itu, dalam melakukan servis hendaknya berhati-hati. 
Hal ini karena sistem penilaian permainan bola voli yaitu relly point,  maka 
kegagalan servis merupakan keuntungan bagi pihak lawan. Oleh karena itu, bagi 
tim yang mendapat kesempatan servis harus mampu dimanfaatkan seoptimal 
mungkin. 
Hal terpenting dan harus diperhatikan dalam melakukan servis bola voli 
yaitu harus dilakukan seefektif dan sesulit mungkin agar lawan tidak dapat 
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menerimanya untuk selanjutnya menyusun serangan. Seperti dikemukakan Dieter 
Beutelstahl (2003: 70) bahwa servis dapat bertujuan untuk “(1) langsung meraih 
angka kemenangan, (2) menghalang-halangi formasi penyerangan pihak lawan”.  
Ketepatan dan keakuratan penempatan bola dalam melakukan servis 
merupakan hal penting untuk memperoleh hasil servis yang optimal. Apabila 
pemain mampu mengarahkan servisnya ke tempat yang tidak dijaga atau pemain 
yang paling lemah, maka servis akan berhasil dengan baik. Hal ini karena, lawan 
tidak mempunyai kesempatan menyusun serangan karena servis yang tidak 
sempurna atau bahkan lawan langsung mati.  
 
c. Teknik Servis Bawah Bola Voli 
Keberhasilan servis bawah tidak terlepas dari penguasaan teknik yang baik 
dan benar. Teknik yang benar akan menghasilkan pukulan servis yang baik dan 
efektif. Sedangkan kesalahan teknik servis adalah sebuah kegagalan, sehingga akan 
menguntungkan pihak lawan. Berkaitan dengan teknik servis bawah, M. Yunus 
(1992: 68) mengelompokkan teknik servis bawah terdiri tiga bagian yaitu, “(1) 
sikap permulaan, (2) gerakan pelaksanaan dan (3) gerak lanjut”.   
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, teknik servis bawah bola voli 
terdiri tiga bagian yaitu sikap permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut. 
Dari ketiga teknik tersebut harus dirangkaikan dalam satu gerakan yang utuh dan 
harmonis. Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan teknik pelaksanaan servis 
bawah sebagai berikut: 
 
1) Sikap Permulaan  
Sikap permulaan servis bawah yaitu: berdiri di daerah servis menghadap ke 
lapangan, bagi yang tidak kidal kaki kiri di depan dan bagi yang kidal sebaliknya. 
Bola dipegang pada tangan kiri, tangan kanan boleh menggenggam atau dengan 
telapak tangan terbuka, lutut agak ditekuk sedikit dan berat badan berada di tengah.  
2) Gerakan Pelaksanaan 
Gerakan pelaksanaan servis bawah yaitu: bola dilambungkan di depan 
pundak kanan, setinggi 10 sampai 20 cm dan pada saat yang bersamaan tangan 
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kanan ditarik ke belakang, kemudian diayunkan ke arah depan atas dan mengenai 
bagian belakang bawah bola.  
 
3) Gerak Lanjut (Followthrough) 
Gerak lanjut dari pukulan servis bawah yaitu: setelah memukul bola diikuti 
dengan memindahkan berat badan ke depan, dengan melangkahkan kaki kanan ke 
depan dan segera masuk ke lapangan untuk mengambil posisi  dengan sikap siap 
normal, siap untuk menerima pengembalian atau serangan dari pihak lawan.  
Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi rangkaian pelaksanaan 







Gambar 1. Rangkaian Gerakan Servis Bawah Bola Voli 
                       (Amung Ma’mum dan Toto Subroto, 2001: 62) 
 
d. Kesalahan yang Sering Terjadi dalam Servis Bawah 
Servis bawah merupakan jenis servis yang paling mudah jika dibandingkan 
dengan servis atas. Namun demikian tidak menutup kemungkinan bagi siswa 
pemula seringkali melakukan kesalahan. Kesalahan dalam teknik gerakan servis 
bawah mengakibatkan servis bawah menjadi gagal. Barbara L.V. & Bonnie J.F. 
(1996:34) mengidentifikasi kesalahan teknik gerakan servis bawah dan cara 
memperbaikinya sebagai berikut: 
Kesalahan Perbaikan 
1. Bola bergerak ke atas bukan ke 
depan, dan tidak dapat 
menyeberang net 
2. Bola tidak cukup bertenaga untuk 
menyeberangi net. 
1. Pegang bola setinggi pinggang atau 
lebih rendah. Pukul bola tepat pada 
bagian tengah belakang dan 
ayunkan lengan ke depan ke arah 
net. Pindahkan berat badananda ke 
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3. Berat badan anda bertumpu di kaki 






2. Jangan mengayunkan tangan yang 
memegang bola. Pukulan harus 
dilakukan dengan tumit telapak 
tangan anda yang terbuka. 
3. Melangkahlah ke depan dengan 
kaki depan anda pada saat anda 
memukul bola. Kepala dan bahu 
anda harus berada di depan sejajar 
dengan lutut.  
 
 
Kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki gerakan servis bawah tersebut 
harus dipahami oleh seorang guru. Kesalahan yang sering dilakukan siswa harus 
segera dibetulkan. Kesalahan yang dibiarkan akan mengakibatkan pola gerakan 
menjadi salah, sehingga gerakan tidak efektif dan tidak sesuai seperti yang 
diharapkan.  
 
3. Pembelajaran  
 
a. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran dewasa ini mengalami perubahan dan perkembangan.  
Pembelajaran tidak hanya sekedar guru menyampaikan ilmu pengetahuan atau 
keterampilan kepada siswa, tetapi pembelajaran sekarang ini merupakan suatu 
proses agar siswa belajar sesuai dengan kemampuannya. Pembelajaran sekarang ini 
lebih berorientasi bagaimana seorang guru menciptakan lingkungan belajar yang 
baik, seperti penataan lingkungan, menyediakan alat dan sumber pembelajaran dan 
hal-hal lain yang memungkinkan siswa merasa senang, sehingga dapat berkembang 
secara optimal sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. Berkaitan 
dengan pembelajaran M. Sobry Sutikno (2009: 32) menyatakan, “Pembelajaran 
adalah segala upaya yang dilakukan guru (pendidik) agar terjadi proses belajar 
pada diri siswa”. Menurut Walter Dick dan Lou Caey (2005: 205) yang dikutip 
Benny A. Pribadi (2009: 11) bahwa, “Pembelajaran sebagai rangkaian peristiwa 
atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan terencana dengan 
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menggunakan sebuah atau beberapa media”. Menurut  UUSPN No. 20 tahun 2003 
yang dikutip Syaiful Sagala (2005: 62) bahwa: 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir 
yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.  
      
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, di dalam kegiatan 
pembelajaran ada dua kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebih 
menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan 
bagaimana cara mengorganisasikan materi pelajaran dan mengelola pembelajaran.  
Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru harus memahami hakikat materi 
pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang 
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan yang 
matang. Dalam proses pembelajaran inilah, peran guru dan siswa telah mengalami 
perubahan. Lebih lanjut M. Sobry Sutikno (2009: 33-34) menyatakan: 
1) Peran guru telah berubah dari:  
a) Sebagai penyampai pengetahuan, sumber utama informasi, ahli 
materi dan sumber segala jawaban, menjadi sebagai fasilitator 
pembelajaran, pelatih, kolabolator dan mitra belajar. 
b) Dari mengendalikan dan mengarahkan semua aspek pembelajaran, 
menjadi lebih banyak memberikan alternatif dan tanggung jawab 
kepada setiap siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Peran siswa dalam pembelajaran telah mengalami perubahan, yaitu: 
a) Dari penerima informasi yang pasif menjadi partisipan aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Dari mengungkapkan kembali pengetahuan menjadi menghasilkan 
dan berbagi pengetahuan. 
c) Dari pembelajaran sebagai aktivitas individual menjadi 
pembelajaran berkolaboratif dengan siswa lain. 
 
Dalam kegiatan proses pembelajaran siswa lebih dominan atau berperan 
aktif. Siswa harus selalu berpartisipasi aktif, menghasilkan berbagai macam 
pengatahuan dan harus mampu bekerjasama dengan siswa lainnya. Sedangkan guru 
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bertindak sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas untuk 
dipelajari siswa. Menurut Wina Sanjaya (2006: 79) karakteristik penting dari istilah 
pembelajaran yaitu: 
1) Pembelajaran berarti membelajarkan siswa. 
Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah 
membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses 
pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai 
materi pelajaran, tetapi diukur sejauh mana siswa telah melakukan 
proses belajar. Dengan demikian guru tidak lahi berperan hanya sebagai 
sumber belajar, tetapi berperan sebagai orang yang membimbing dan 
memfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar. Inilah makna proses 
pembelajaran berpusat pada siswa (student oriented). Siswa tidak 
dianggap sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh 
kemauan guru, melainkan siswa ditempatkan sebagai subjek yang 
belajar sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimilikinya. 
Oleh sebab itu, materi apa yang seharusnya dipelajari dan bagaimana 
cara mempelajarinya tidak semata-mata ditentukan oleh keinginan guru, 
tetapi memperhatikan setiap perbedaan.  
2) Proses pembelajaran berlangsung di mana saja 
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang berorientasi kepada 
siswa, maka proses pembelajaran bisa terjadi dimana saja. Kelas 
bukanlah satu-satunya tempat belajar siswa. Siswa dapat memanfaatkan 
berbagai tempat belajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi 
pelajaran.  
3) Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan 
Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi pelajaran, akan tetapi 
proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang 
dicapai. Oleh karena itulah penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir 
dari proses pengajaran, tetapi hanya sebagai tujuan antara pembentukan 
tingkah laku yang lebih luas. Artinya, sejauh mana materi pelajaran 
yang dikuasai dapat membentuk pola perilaku siswa sendiri. Untuk 
itulah metode dan strategi yang digunakan guru tidak hanya sekedar 
metode ceramah, tetapi menggunakan berbagai metode, seperti diskusi, 
penugasan, kunjungan ke objek-objek tertentu dan lain sebagainya.    
 
Berdasarkan pengertian pembelajaran dan karakteristik pembelajaran dapat 
disimpulkan, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh guru 
untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru 
dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan 
evaluasi dalam konteks kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran itu 
dikembangkan melalui pola pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta 
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peran pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik sebagai 
sumber belajar, penentu metode belajar, dan juga penilai kemajuan belajar.  
 
b. Komponen-Komponen Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sangat kompleks. Di dalam 
kegiatan pembelajaran terdapat berbagai macam komponen yang saling berkaitan 
antara komponen satu dengan komponen lainnya. Muhammad Ali (2004: 4) 
menyatakan, “Komponen-komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu (1)  guru, (2) isi atau materi pelajaran 
dan (3) siswa”. Nana Sudjana (2005: 30) menggambarkan skematis komponen-
komponen pembelajaran sebagai berikut:  
 
Berdasarkan skema tersebut menunjukkan bahwa, kompnen pembelajaran 
terdiri dari: tujuan pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran, metode yang 
digunakan untuk menyampaiakan metri pelajaran dan penilaian untuk mengetahui 
sejauh mana materi dapat diserap oleh siswa. M. Sobry Sutikno (2009: 35-40) 
bahwa, “Komponen pembelajaran meliputi beberapa aspek yaitu: “(1) Tujuan 
pembelajaran, (2) materi pelajaran, (3) kegiatan pembelajaran, (4) metode, (5) 
media, (6) sumber belajar dan, (7) evaluasi”. H.J. Gino dkk., (1998: 30) 
berpendapat komponen-kompkonen dalam suatu kegiatan pembelajaran yaitu:  
1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan 
menyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 
belajar mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang 






3) Tujuan yakni, pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan 
periklaku tersebut  mencakup perubahan kognitif, psikomotor dan 
afektif. 
4) Isi pelajaran yakni, segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5) Metode yakni, cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan siswa untuk 
mencapai tujuan. 
6) Media yakni, bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar dapat 
mencapai tujuan. 
7) Evaluasi yakni, cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses 
dan hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan 
belajar mengajar dan sekaligus memberikan balikan bagi setiap 
komponen belajar mengajar.     
 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan empat ahli dapat disimpulkan, 
komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam kegiatan pembelajaran pada 
dasarnya mencakup tujuh komponen utama. Ketujuh komponen dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu: siswa, guru, tujuan, isi pelajaran, metode, media dan evaluasi. 
Jika dikaji dari komponen-komponen pembelajaran tersebut, tujuan merupakan 
komponen pertama yang harus ditetapkan dan berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan pengajaran. Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan rumusan 
tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah siswa 
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses pembelajaran. Isi 
tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan.  
Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan pelajaran yang 
harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar. Bahan pelajaran inilah yang 
diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau tingkah 
laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa. 
Metode dan alat yang digunakan dalam pembelajaran dipilih atas dasar 
tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat berfungsi 
sebagai jembatan atau media trasformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin 
dicapai. Metode dan alat pengajaran yang digunakan harus betul-betul efektif dan 
efisien. 
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Untuk menetapkan apakah tujuan telah dicapai atau tidak, maka penilaian 
yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan kata lain, penilaian 
berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran. Dari sinilah diketahui bahwa, komponen-komponen pembelajaran  
saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Dapat dikatakan 
bahwa, proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses mengkoordinasikan 
sejumlah komponen-komponen pembelajaran agar satu dengan lainnya saling 
berhubungan dan saling berpengaruh, sehingga menumbuhkan kegiatan belajar 
pada siswa seoptimal mungkin menuju tercapainya perubahan tingkah laku siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.   
 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran  
Dalam mempelajari suatu keterampilan olahraga dibutuhkan cara belajar 
yang spesifikm berbeda dengan belajar pada umumnya. Hal terpenting dalam 
belajar keterampilan hendanya dilakukan secara teratur dan berulang-ulang. Suatu 
keterampilan yang dipelajari secara terutur dan dilakukan secara berulang-ulang, 
maka akan terjadi perubahan dapa diri siswa yaitu, keterampilan akan dikuasai 
dengan baik.  Nasution yang dikutip H.J. Gino dkk (1998: 51) menyatakan, 
“Perubahan akibat belajar tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, melainkan 
juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, 
penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala aspek organisme atau pribadi 
seseorang”. 
Perubahan akibat dari belajar adalah menyeluruh pada diri siswa. Untuk 
mencapai perubahan atau peningkatan pada diri siswa, maka dalam proses 
pembelajaran harus diterapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 42) bahwa, “Prinsip-prinsip pembelajaran meliputi 
perhatian dan motivasi, keaktifan siswa, keterlibatan langsung, pengulangan, 
tantangan, balikan dan penguatan serta perbedaan individual”. Sedangkan 
Sugiyanto (1998: 328-329) menyatakan, “Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
di dalam mengatur kondisi praktik belajar gerak atau keterampilan yaitu:  
1) Prinsip pengaturan giliran praktik 
 22
      Mempraktikkan gerakan keterampilan bisa dilakukan secara terus 
menerus tanpa istirahat. Cara ini disebut massed conditions. Dengan 
cara ini siswa melakukan gerakan berulang-ulang, terus menerus selama 
waktu latihan, tanpa ada pengaturan kapan harus melakukan gerakan 
dan kapan harus beristirahat. 
     Cara yang kedua adalah mempraktikkan gerakan dengan diselang-selingi 
antara melakukan gerakan dan waktu istirahat. Cara ini disebut 
distributed conditions. Dengan cara ini ada pengaturan giliran 
melakukan gerakan berapa kali, kemudian diselingi istirahat dan setelah 
itu melakukan gerakan lagi. Waktu istirahat yang diberikan tidak perlu 
menunggu sampai siswa mencapai kelelahan, tetapi juga jangan terlalu 
sering. Yang penting adalah mengatur agar rangsangan terhadap sistem-
sistem yang menghasilkan gerakan tubuh diberikan secara cukup, atau 
tidak kurang dan tidak berlebihan. 
2) Prinsip beban belajar meningkat 
     Gerakan keterampilan pada dasarnya merupakan sekumpulan dari 
gerakan-gerakan yang menjadi unsurnya. Selain itu bahwa, penguasaan 
gerakan keterampilan akan terjadi secara bertahap dalam 
peningkatannya. Mulai dari belum bisa menjadi bisa, dan kemudian 
menjadi terampil melakukan sesuatu gerakan. Dengan kenyataan-
kenyataan seperti itu, hendaknya pengaturan materi belajar yang 
dipartikkan dimulai dari yang mudah ke yang lebih sukar, atau dari 
yang sederhana ke yang lebih kompleks.   
3) Prinsip kondisi belajar bervariasi 
      Mempraktikkan gerakan merupakan kondisi belajar yang paling berat 
dalam belajar gerak. Siswa harus mengerahkan tenaganya untuk 
melakukan gerakan berulang kali. Siswa harus memerangi rasa lelah, 
dan kadang-kadang harus memerangi rasa bosan. Agar kelelahan tidak 
cepat terjadi atau kalau terjadi tidak begitu dirasakan, serta tidak cepat 
terjadi kebosanan pada diri siswa, menciptakan kondisi praktik yang 
bervariasi sangat diperlukan. Disini diperlukan kreativitas guru untuk 
menciptakan variasi pembelajaran.   
      Variasi bisa diciptakan dalam berbagai hal, misalnya pengaturan tempat 
praktik, pengaturan formasi dan kelompok, pengaturan giliran, 
pengunaan alat-alat, cara memberikan instruksi, cara pemberian umpan 
balik dan cara-cara pendekatan dengan siswa. 
 
 
4) Prinsip pemberian motivasi dan dorongan semangat 
      Siswa melakukan suatu tugas dari guru tentu dipengaruhi oleh keadaan 
psikologisnya. Di dalam mempraktikkan gerakan agar melakukannya 
dengan sungguh-sungguh, siswa perlu mempunyai motivasi yang kuat 
untuk menguasai gerakan dan mempunyai semangat untuk berusaha.  
      Motivasi untuk menguasai gerakan bisa timbul anatar lain: apabila 
siswa berminat terhadap gerakan. Sedangkan minat dapat timbul apabila 
siswa merasa bahwa gerakan yang dipelajari tersebut memberikan 
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manfaat bagi dirinya atau paling tidak bisa memberikan kegembiraan 
atau kesenangan. 
      Semangat berusaha bisa ditimbulkan atau ditingkatkan antar alain 
melalui cara menciptakan suasana kompetitif di antara para siswa. 
Dengan adanya suasana kompetitif, siswa akan berusaha berbuat sebaik-
baiknya untuk bisa lebih baik dari teman-teman yang lain. Cara lain 
untuk memberikan dorongan semangat adalah memberikan instruksi 
atau arahan menggunakan kalimat-kalimat atau isyarat yang 
membangkitkan keoptimisan pada diri siswa, bahwa ia akan mampu 
mencapai keberhasilan melakukan gerakan melalui mempraktikkan 
berulang-ulang. Pujian perlu diberikan apabila siswa berhasil dengan 
baik mempraktikkan gerakan, dan dorongan untuk berusaha lagi 
diberikan kepada siswa yang belum berhasil dengan baik.   
 
4. Metode Pembelajaran 
 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola, baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai apabila siswa dapat 
menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. 
Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu, 
kemampuan guru (profesionalisme guru) dalam mengelola pembelajaran dengan 
metode-metode yang tepat, yang memberi kemudahan bagi siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Berkaitan dengan metode pembelajaran Nana Sudjana (2005: 76) 
bahwa, “Metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saatberlangsungnya pengajaran”. 
Sedangkan M. Sobry Sutikno (2009: 88) menyatakan, “Metode pembelajaran 
adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 
terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”.  
Berdasarkan pengertian metode pembelajaran yang dikemukakan dua ahli 
tersebut dapat disimpulkan, metode pembelajaran merupakan suatu cara atau 
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startegi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa 
untuk mencapai tujuan. Adapun tujuan proses pembelajaran menurut Benny A. 
Pribadi (2009: 11) adalah, “Agar siswa dapat mencapai kompetensi seperti yang 
diharapkan. Untuk mencapai tujuan proses pembelajaran perlu dirancang secara 
sistematik dan sistemik”.  
Metode pembelajaran pada prinsipnya bertujuan agar agar terjadi proses 
pembelajaran pada diri siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh 
karenanya, metode pembelajaran hendaknya dapat menumbuhkan kegiatan belajar 
pada diri siswa.  Menurut Sunardi (2002: 366) bahwa: 
Secara umum dapat dilihat bahwa metode mengajar dapat mengarahkan 
perhatian siswa terhahadap hakikat belajar yang spesifik, membangkitkan 
motivasi untuk belajar, memberikan umpan balik dengan segera, 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan 
dan kecepatannya sendiri, dapat mengembangkan dan membina sikap 
positif terhadap diri sendiri, guru, materi pelajaran serta proses pendidikan 
pada umumnya. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan, penerapan metode pembelajaran yang 
dilakukan seorang guru akan mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Dengan metode pembelajaran yang tepat akan dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga akan mendukung pencapaian 
hasil belajar lebih optimal.  
 
b.  Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang 
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang lebih daripada yang diajar, untuk 
memberikan suatu pengertian, kecakapan, atau ketangkasan. Seperti dikemukakan 
Slameto (1995:97) bahwa, “Kegiatan mengajar meliputi penyampaian 
pengetahuan, menularkan sikap, kecakapan atau keterampilan yang diatur sesuai 
dengan lingkungan dan menghubungkannya dengan subyek yang sedang belajar”.  
Untuk menyajikan seperangkat kegiatan pembelajaran dibutuhkan cara 
yang baik dan tepat. Dalam penyajian materi pelajaran dapat digunakan dengan 
metode pembelajaran yang tepat. Nana Sudjana (2005: 76) menyatakan, 
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“Ketepatan penggunaan metode pembelajaran tersebut sangat bergantung pada 
tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar”. 
 Metode pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu alat untuk 
menciptakan proses mengajar belajar. Dalam menerapkan metode pembelajaran 
harus memperhatijan tujuan yang hendak dicapai, isi dari materi pelajaran dan 
kegiatan yang akan diberikan kepada siswa dalam pembelajaran tersebut.  
Pemberian atau penerapan metode pembelajaran yang tepat, maka dapat 
menumbuhkan berbagai kegiatan belajar siswa yang berhubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Oleh karena itu, seorang guru harus memahami dan menguasai 
berbagai macam metode pembelajaran, agar dalam pelaksanaan pembelajaran 
diperoleh hasil yang maksimal. Nana Sudjana (2005: 77-89) mengkalsifikasikan 
jenis-jenis metode pembelajaran terdiri 14 macam yaitu: “Metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, metode tugas belajar dan resistasi, metode kerja 
kelompok, metode demonstrasi dan eksperimen, metode sosio drama (role 
playing), metode problem solving, metode sistem regu (team teching), metode 
karyawisata (field trip), metode resource person (manusia sumber), metode survai 
masyarakat dan metode simulasi”.      
Dari keempat belas metode pembelajaran tersebut dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran menurut kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai. Untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal, maka seorang guru harus cermat dan tepat 
dalam menerapkan metode pembelajaran.  
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan Metode 
Pembelajaran  
Penerapan metode pembelajaran yang baik dan tepat sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran agar diperoleh hasil belajar yang optimal. Namun demikian 
setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga 
guru dalam menerapkan mtode pembelajaran harus diperhatikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai.  M. Sobry Sutikno (2009: 90) menyatakan: 
Pada prinsipnya tidak satu pun metode pembelajaran yang dapat dipandang 
sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap 
bidang studi. Karena setiap metode pembelajaran pasti memiliki 
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keunggulan dan kelemahan masing-masing. Karena itu, guru tidak boleh 
sembarangan memilih serta menggunakan metode pembelajaran.  
 
Pendapat tersebut menunjukkan, setiap metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu, dalam memilih dan menerapkan metode 
pembelajaran harus diperhatijan beberap afaktor. Lebih lanjut M. Sobry Sutikno 
(2009: 91) menyatakan, beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode pembelajaran antara lain: 
1) Tujuan yang hendak dicapai 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus sebagai 
suasana yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kepastian 
proses pembelajaran berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan 
tujuan pembelajaran. Semakin jelas dan operasional tujuan yang akan 
dicapai, maka semakin mudah menentukan metode mencapainya, dan 
sebaliknya. 
2) Materi pelajaran 
Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh 
guru untuk bisa dipelajri dan dikuasai oleh siswa. 
3) Siswa 
Siswa sebagai subyek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 
baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan 
keluarga dan harapan terhadap masa depannya. Perbedaan anak dari 
aspek psikologis seperti sifat pendiam, super aktif,  tertutup, terbuka, 
periang, pemurung bahkan ada yang menunjukkan prilaku-prilaku yang 
sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan berpengaruh terhadap 
penentuan metode pembelajaran. Perbedaan-perbedaan inilah yang 
wajib dikelola, diorganisir guru, untuk mencapai proses pembelajaran 
yang optimal. Apabila guru tidak memiliki kecermatan dan 
keterampilan dalam mengelola perbedaan-perbedaan potensi siswa, 
maka proses pembelajaran sulit mencapai tujuan. Guru harus menyadari 
bahwa perbedaan potensi bawaan siswa merupakan kekuatan maha 
hebat untuk mengorganisasi pembelajaran yang ideal. Keragaman 
merupakan keserasian yang harmonis dan dinamis. 
 
4) Situasi 
Ituasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Pada waktu-waktu 
tertentu guru perlu melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di 
alam terbuka. 
5) Fasilitas 
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
pembelajaran. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat 
mengganggu pemilihan metode yang tepat, seperti tidak adanya 
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laboratorium untuk praktek, jelas kurang mendukung penggunaan 
metode demonstrasi atau eksperimen. 
6) Guru 
Setiap guru memiliki kepribadian, performance sytle, kebiasaan dan 
pengalaman membelajarkan yang berbeda-beda. Kompetensi 
pembelajaran biasanya dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. 
Guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan biasanya lebih 
terampil dalam memilih metode yang tepat dalam menerapkannya. 
Sedangkan guru yang latar belakangnya pendidikannya kurang relevan, 
sekalipun tepat dalam menentukan metode pembelajaran, namun 
seringkali mengalami hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk 
menjadi seorang guru pada intinya harus memiliki jiwa profesional agar 
dalam menyampaikan materui pelajaran bisa berhasil sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan, dalam pemilihan dan penerapan metode 
pembelajaran ada enam aspek yang harus diperhatikan yaitu, tujuan yang hendak 
dicapai, materi pelajaran, siswa, situasi, fasilitas dan guru. Agar metode 
pembelajaran yang diterapkan memperoleh hasil yang optimal, maka aspek-aspek 
tersebut harus diperhatikan.    
 
5. Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini dengan Metode Keseluruhan 
 
Permainan bola voli mini merupakan suatu bentuk permainan bola voli 
yang dimainkan di lapangan yang kecil, ukuran lapangan, tinggi net dan jumlah 
pemain tidak seperti pada permainan bolavoli standart. Berkaitan dengan 
permainan bolavoli mini PBVSI (1995: 56&73) dijelaskan: 
Permainan bolavoli mini adalah permainan bolavoli yang dimainkan di atas 
lapangan kecil dengan empat pemain tiap-tiap tim dan mempergunakan 
peraturan sederhana. Adapun ukuran lapangan 12 m, lebar 5,5 m dan garis 
serang 2 m dari garis tengah, tinggi net untuk putra 2,10 m, untuk putri 2 m 
dan panjang net 7 m. Pertandingan dengan sistem dua set kemenangan  2-0, 
2-1. Bola yang digunakan bola ukuran nomor 4, garis tengah 22-24 cm, 
berat 230-250 gram.     
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, permainan bola voli 
mini merupakan permainan bola voli dengan ukuran lapangan permainan yang 
lebih kecil dibandingkan dengan lapangan permainan standart. Selain itu, 
ketinggian net dan ukuran berat bola juga berbeda. Untuk dapat bermain bola voli 
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mini dengan baik, maka harus menguasai macam-macam teknik dasar bola voli. 
Upaya membelajarakan macam-macam teknik dasar permainan bola voli mini 
dapat diterapkan dengan metode keseluruhan.   
 
a. Metode Keseluruhan 
Metode keseluruhan merupakan bentuk latihan suatu keterampilan yang 
pelaksanaannya dilakukan secara utuh dari keterampilan yang dipelajari.  Berkaitan 
dengan metode keseluruhan Sugiyanto (1996: 67) menyatakan, “Metode 
keseluruhan adalah cara pendekatan dimana sejak awal pelajar diarahkan untuk 
mempraktekkan keseluruhan rangkaian gerakan yang dipelajari”. Menurut  Andi 
Suhendro (1999: 3.56) bahwa, “Metode keseluruhan adalah metode yang menitik 
beratkan kepada keutuhan dari bahan pelajaran yang ingin disampaikan”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, metode keseluruhan 
merupakan cara  mengajar yang menitik beratkan pada keutuhan dari keterampilan 
yang dipelajari. Dalam metode keseluruhan, siswa dituntut melakukan gerakan 
keterampilan yang dipelajari secara keseluruhan tanpa memilah-milah bagian-
bagian dari keterampilan yang dipelajari. Metode keseluruhan pada umumnya 
diterapkan untuk mempelajari suatu keterampilan yang sederhana. Seperti 
dikemukakan Harsono (1988: 142) bahwa, “Apabila keterampilan olahraga yang 
diajarkan itu sifatnya sederhana dan mudah dimengerti maka keterampilan tersebut 
sebaiknya  diajarkan secara keseluruhan, dan setiap teknik bagian hanya dilatih 
secara khusus apabila siswa atau subyek selalu membuat kesalahan pada teknik 
bagian tersebut”. Sedangkan Rusli Lutan (1988: 411) menyatakan, “Metode 
keseluruhan memberikan keuntungan maksimal jika yang dipelajari ialah gerakan 
yang sederhana”.  
Metode keseluruhan pada dasarnya sangat cocokatau relevan untuk 
mempelajari keterampilan yang sederhana. Namun demikian, apabila pada 
bagian-bagian tertentu terdapat kompleksitas atau gerakan yang sulit, maka 
dapat diajarkan secara khusus apabila siswa seringkali melakukan kesalahan.   
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini dengan Metode 
Keseluruhan 
Pelaksanaan pembelajaran servis bawah bola voli mini secara keseluruhan 
yaitu, pertama-tama dijelaskan teknik servis bawah baik dan benar, meliputi sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut. Bagian-bagian gerakan teknik 
servis bawah dijelaskan secara terperinci dan didemonstrasikan. Pelaksanaan dari 
masing-masing teknik dasar servis bawah yaitu: 
1) Sikap permulaan yaitu: berdiri di daerah servis menghadap ke lapangan, bagi 
yang tidak kidal kaki kiri di depan dan bagi yang kidal sebaliknya. Bola 
dipegang pada tangan kiri, tangan kanan boleh menggenggam atau dengan 
telapak tangan terbuka, lutut agak ditekuk sedikit dan berat badan berada di 
tengah.  
2) Gerakan pelaksanaan yaitu: bola dilambungkan di depan pundak kanan, 
setinggi 10 sampai 20 cm dan pada saat yang bersamaan tangan kanan ditarik 
ke belakang, kemudian diayunkan ke arah depan atas dan mengenai bagian 
belakang bawah bola.  
3) Gerak lanjut yaitu: setelah memukul bola diikuti dengan memindahkan berat 
badan ke depan, dengan melangkahkan kaki kanan ke depan dan segera masuk 
ke lapangan untuk mengambil posisi dengan sikap siap normal, siap untuk 
menerima pengembalian atau serangan dari pihak lawan.  
Dari penjelasan teknik servis bawah tersebut, apabila siswa telah jelas dan 
mengerti secara seluruhan, selanjutnya siswa mempraktekkan sesuai dengan contoh 
dari daerah servis. Dari pelaksanaan pembelajaran servis bawah bola voli mini 
tentunya akan terjadi kesalahan. Jika terjadi kesalahan, maka guru berkewajiban 
membetulkan kesalahan tersebut. Kesalahan yang sering dilakukan, harus diberikan 
penekanan secara khusus agar siswa betul-betul memahami dan tidak mengulang 
kesalahan tersebut. Setelah kesalahan tersebut dibenarkan, selanjutnya siswa 
melakukan gerakan servis bawah secara keseluruhan dengan tidak mengulangi 
kesalahan lagi.  
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c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini 
dengan Metode Keseluruhan 
Metode keseluruhan merupakan cara latihan yang mengutamakan keutuhan 
dari keterampilan yang dipelajari. Siswa memperagakan gerakan servis bawah bola 
voli mini secara utuh dan dilakukan secara berulang-ulang. Berdasarkan 
pelaksanaan pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan metode keseluruhan 
dapat diidentifikasi kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan pembelajaran servis 
bawah bola voli mini dengan metode keseluruhan antara lain:  
1) Merangsang siswa untuk segera memiliki kemampuan servis bawah dengan 
pantulan yang kuat. 
2) Membiasakan siswa untuk melakukan servis dengan jarak yang sesungguhnya, 
karena sejak awal telah dirangsang untuk melakukan servis dengan jarak yang 
seseuai dengan peraturan. Hal ini akan menjadikan kemampuan siswa untuk 
berorientasi terhadap lapangan menjadi lebih baik.   
3) Membiasakan siswa untuk melakukan servis dengan kuat, sebab sejak awal 
telah dirangsang untuk melakukan servis dengan jarak yang relatif jauh, 
sehingga tidak akan mengalami kesulitan saat bermain bola voli.   
4) Bagi siswa yang sudah memiliki dasar penguasaan teknik servis bawah, 
pembelajaran ini sangat cocok, karena siswa tersebut tinggal melatih ketepatan 
mengarahkan bola. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan 
metode keseluruhan antara lain: 
1) Bagi siswa pemula khususnya, dalam melakukan pembelajaran ini pada awal 
pembelajaran  tingkat kegagalannya akan sangat besar.  
2) Karena servis ini memerlukan tenaga yang cukup besar, maka dalam 
pembelajaran konsentrasinya hanya tertuju pada penggunaan tenaga, sedangkan 
penggunaan teknik servis yang baik dan benar sering terabaikan, sehingga 





6. Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini dengan Metode Bagian  
 
a. Metode Bagian  
Metode bagian merupakan bentuk latihan keterampilan yang dilakukan 
secara bagian per bagian dari keterampilan yang dipelajari. Bentuk keterampilan 
yang dipelajari dipilah-pilah ke dalam bentuk gerakan yang lebih mudah dan 
sederhana. Berkaitan dengan metode bagian Sugiyanto (1996: 67) menyatakan, 
“Metode bagian merupakan cara pendekatan dimana mula-mula siswa diarahkan 
untuk mempraktekkan sebagian demi sebagian dari keseluruhan rangkaian gerakan, 
dan setelah bagian-bagian gerakan dikuasai baru mempraktekkannya secara 
keseluruhan”. Menurut Andi Suhendro (1999: 3.56) bahwa, “Metode bagian adalah 
satu cara pengorganisasian bahan pelajaran dengan menitik beratkan pada 
penyajian elemen-elemen dari bahan pelajaran”.  
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, metode bagian 
merupakan cara mengajar suatu keterampilan olahraga yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan bagian per bagian, dan setelah bagian-bagian 
keterampilan yang dipelajari dikuasai kemudian dilakukan atau dirangkaian 
secara keseluruhan.  
Metode bagian pada umumnya diterapkan untuk mempelajari jenis 
keterampilan yang cukup sulit atau kompleks. Harsono (1988: 142) menyatakan, 
“Pada umumnya guru mengajarkan suatu teknik dengan part method, hal ini 
disebabkan karena: (1) siswa belum banyak tahu mengenai cara melaksanakan 
teknik atau keterampilan, (2) agar siswa melakukan teknik sesuai dengan keinginan 
guru”. Menurut Rusli Lutan (1988: 411) bahwa, “Metode bagian atau parsial dapat 
diterapkan jika struktur gerak agak kompleks, sehingga kemungkinan untuk 
memperoleh hasil  belajar yang maksimum akan diperoleh jika komponen-
komponen gerak dilatih”. Sedangkan Sugiyanto (1996: 67) berpendapat, “Yang 
terpenting untuk dipertimbangkan dalam penerapan metode bagian atau 
keseluruhan adalah mengenai sifat dari gerakan yang dipelajari yaitu dalam hal 
tingkat kerumitan organisasi dan tingkat kompleksitas gerakan”.    
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Berdasarkan tiga pendapat tersebut menunjukkan, metode bagian diterapkan 
terutama untuk siswa pemula dan belum mengetahui keterampilan yang dipelajari. 
Di samping itu, metode bagian diterapkan untuk mempelajari keterampilan yang 
sulit dan kompleks. Suatu keterampilan akan dikuasai dengan baik, jika tiap-tiap 
bagian dipelajari secara runtut dan dilakukan secara sistematis dan kontinyu.   
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini dengan Metode 
Bagian  
Metode latihan bagian bentuk latihan suatu keterampilan yang dilakukan 
dengan memilah-milah dari gerakan keterampilan yang dipelajari. Berdasarkan 
pengertian metode bagian, maka pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan 
metode bagian yaitu: dari keseluruhan gerakan servis bawah dipilah-pilah bagian 
per bagian. Setelah bagian-bagian tersebut dikuasai, kemudian digabungkan secara 
keseluruhan. 
Pelaksanaannya pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan metode 
bagian yaitu, guru menjelaskan teknik gerakan servis bawah yaitu dari sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut, untuk selanjutnya guru 
mendemonstrasikannya. Pelaksanaan teknik servis bawah seperti dijelaskan 
sebelumnya. Namun dalam metode bagian ini dilakukan dengan cara memilah-
milah teknik-teknik servis bawah. Pelaksanaan pembelajaran servis bawah bola 
voli mini dengan metode bagian yaitu: 
1. Sikap permulaan: pada aba-aba “satu” siswa melakukan sikap dengan kaki kiri 
di depan dan bagi yang kidal sebaliknya. Pada aba-aba “dua” dari sikap siap 
selanjutnya tangan kiri seolah-olah memegang dan kaki kanan siap untuk 
memukul bola diayun dari belakang. Pembelajaran ini dilakukan secara 
berulang-ulang sampai siswa betul-betul menguasai sikap siap servis bawah 
dengan benar dan mahir. 
2. Pada gerakan pelasaknaan yaitu: dari sikap siap, pada aba-aba “satu” bola yang 
dipegang tangan kiri dilambungkan dan pada aba-aba “dua” tangan pemukul 
diayunkan dari belakang ke depan seolah-olah memukul bola yang telah 
dilambungkan tangan kiri. 
 33
3. Sikap gerak lanjut: setelah dari gerakan memukul bola, pada aba-aba “satu” 
memindahkan kaki kanan ke depan, pada hitungan “dua” masuk ke lapangan 
permainan dan membuat sikap siap. 
Dari bagian-bagian pembelajaran teknik servis bawah tersebut dilakukan 
secara berulang-ulang dan dilakukan secara bersama-sama yang dipandu oleh 
seorang guru. Setelah bagian-bagian teknik servis bawah tersebut dikuasai, 
kemudian digabungkan dari bagian satu ke bagian berikutnya. Pada awalnya 
pembelajaran servis bawah tanpa bola, setelah rangkaian gerakan servis bawah 
benar-benar dikuasai, dilanjutkan dengan menggunakan bola. Jika semua gerakan 
teknik servis bawah benar-benar dikuasai, pembelajaran servis bawah dilakukan 
dari daerah servis sebenarnya dengan menggunakan bola.  
 
c.   Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli Mini 
dengan Metode Bagian  
Perlu disadari bahwa setiap metode latihan memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran servis bawah bola voli mini 
dengan metode bagian dapat diidentifikasi kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan 
pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan metode bagian antara lain:  
1) Siswa dapat menguasai bagian-bagian teknik gerakan servis bawah dengan baik 
dan benar. 
2) Siswa dapat terhindar dari kesalahan teknik, karena masing-masing teknik 
gerakan servis bawah harus dikuasai baru ditingkatkan.  
Di samping kelebihan tersebut, pembelajaran servis bawah bola voli mini 
dengan metode bagian juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan 
pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan metode bagian antara lain:  
1) Dibutuhkan waktu yang lebih lama, jika tiap-tiap bagian teknik sulit dimengerti 
dan dikuasai siswa. 
2) Untuk mempelajari bagian berikutnya harus bagian sebelumnya betul-betul 
telah dikuasai, sehingga keterampilan lambat untuk dikuasai 
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3) Penguasaan terhadap pola gerakan servis secara kesluruhan  lambat tercapai, 
dan membutuhkan adaptasi yang lebih lama untuk menggabungkan dari bagian-
bagian teknik servis bawah. 
4) Dapat menimbulkan rasa bosan atau jenuh, karena keterampilan yang dipelajari 
terpotong-potong. 
B. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 
dikemukakan. Sampai saat ini telah banyak penelitian ilmiah yang dilakukan 
khususnya yang terkait dengan metode pembelajaran keseluruhan dan bagian  
dengan hasil yang masih bervariasi atau beragam. 
1. Penelitian Sarbudi dengan judul, “Pengaruh Pembelajaran Lempar Lembing 
dengan Metode bagian dan Keseluruhan terhadap Kemampuan Lempar 
Lembing Gaya Jengket pada Siswa Putra Kelas IX SMP Al-Islam Surakarta 
Tahun pelajaran 2006/2007” menunjukkan, (1) Ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara pembelajaran lempar lembing dengan metode keseluruhan 
dan bagian (thit 2,192 > ttabel 5% sebesar  1.75). (2) Metode keseluruhan lebih 
baik pengaruhnya terhadap kemampuan lempar lembing gaya jengket (Metode 
keseluruhan 19,3133%, sedangkan metode bagian 14,2132%).   
2. Penelitian Anys Nurliana dengan judul, ““Perbedaan Pengaruh Metode 
Pembelajaran Lay Up dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap Kemampuan Lay 
Up Shoot Bola Basket pada Siswa Putra Ekstrakurikuler Bola Basket SMA 
Warga Surakarta Tahun Pelajaran 2007/2008” menunjukkan, metode bagian 
memiliki pengaruh yang lebih baik daripada metode keseluruhan (Fo sebesar 








C. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan di atas dapat  
digambarkan skematis kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Skematis Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Berdasarkan skematis kerangka pemikiran di atas dapat diuraikan kerangka 
penelitian sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Keseluruhan dan Bagian 
terhadap Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini 
Metode pembelajaran keseluruhan merupakan bentuk pembelajaran yang 
dilakukan secara keseluruhan atau utuh dari keterampilan yang dipelajari. Metode 
keseluruhan biasanya digunakan untuk mempelajari keterampilan yang mudah dan 
sederhana. Metode latihan keseluruhan memiliki kelebihan antara lain:  dapat 
merangsang siswa untuk segera memiliki kemampuan servis bawah dengan 
pantulan yang kuat, membiasakan siswa untuk melakukan servis dengan jarak yang 
sesungguhnya dengan trenaga yang kuat dan  bagi siswa yang sudah memiliki 







Mempelajari teknik gerakan 
servis bawah yang dilakukan 
secara keseluruhan 
Metode Bagian: 
Mempelajari teknik servis bawah 
dengan cara memilah-milah 
teknik servis bawah, dan setelah 
dikuasai digabungkan secara 
keseluruhan  
Kemampuan servis 
bawah bola voli mini 
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tersebut tinggal melatih ketepatan mengarahkan bola. Kelemahan pembelajaran 
servis bawah dengan metode keseluruhan antara lain: bagi siswa pemula tingkat 
kegagalannya akan sangat besar, konsentrasinya hanya tertuju pada penggunaan 
tenaga, sedangkan penggunaan teknik servis yang baik dan benar sering terabaikan, 
sehingga penguasaan terhadap teknik servis bawah yang benar sulit tercapai 
Sedangkan metode bagian merupakan bentuk pembelajaran keterampilan 
yang pelaksanaannya dilakukan bagian per bagian dari teknik yang dipelajari. 
Metode bagian umumnya diterapkan untuk mempelajari keterampilan yang cukup 
sulit atau kompleks. Bagian-bagian teknik dipelajari secara terpisah-pisah, setelah 
dikuasai, selanjutnya dirangkaikan secara keseluruhan. Metode latihan bagian 
memiliki kelebihan antara lain: bagian-bagian teknik gerakan servis bawah dapat 
dikuasai dengan baik dan benar, dapat terhindar dari kesalahan teknik. Kelemahan 
metode pembelajaran bagian antara lain: dibutuhkan waktu yang lebih lama, jika 
tiap-tiap bagian teknik sulit dimengerti dan dikuasai, untuk mempelajari bagian 
berikutnya harus bagian sebelumnya betul-betul telah dikuasai, penguasaan 
terhadap pola gerakan servis secara keseluruhan lambat tercapai, sehingga 
membutuhkan adaptasi yang lebih lama untuk menggabungkan dari bagian-bagian 
teknik servis bawah, dapat menimbulkan rasa bosan atau jenuh, karena 
keterampilan yang dipelajari terpotong-potong. 
Berdasarkan karakteristik, kelebihan dan kelemahan antara metode 
pembelajaran keseluruhan dan bagian tersebut tentu akan menimbulkan pengaruh 
yang berbeda. Perlakuan yang berbeda akan menimbulkan respon yang berbeda 
pula pada diri pelaku. Dengan demikian diduga bahwa, metode pembelajaran 
keseluruhan dan bagian memiliki pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan 
kemampuan servis bawah bola voli mini. 
 
2. Metode Pembelajaran Keseluruhan Dibandingkan dengan Metode Bagian 
terhadap Peningkatan Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini 
Setiap metode pembelajaran tentu memiliki efektifitas yang berbeda-beda 
terhadap tujuan yang diinginkan. Pembelajaran servis bawah dengan metode 
keseluruhan merupakan bentuk pembelajaran yang menekankan pada keutuhan 
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keterampilan yang dipelajari. Metode pembelajaran keseluruhan pada umumnya 
digunakan untuk mempelajari keterampilan yang mudah dan sederhana. Dari 
keterampilan yang dipelajari siswa melakukan servis bawah secara berulang-ulang 
sesuai karakteristik dari gerakan servis bawah. Sedangkan pembelajaran servis 
bawah bola voli mini dengan metode bagian yaitu, cara mempelajari teknik gerakan 
servis bawah dengan cara memilah-milah bagian teknik servis bawah. Dari bagian-
bagian teknik servis bawah dipelajari dari cara yang mudah, dan setelah salah 
bagian dikuasai dilanjutkan pada bagian berikutnya. Setelah semua bagian-bagian 
teknik servis bawah dikuasai, kemudian dirangkaikan secara keseluruhan.  
Berdasarkan karakteristik dari metode pembelajaran keseluruhan dan 
bagian, tentunya masing-masing akan memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan servis bawah bola voli mini. Karena penelitian ini dilakukan dalam 
waktu yang singkat, sehingga memberikan bentuk pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik keterampilan yang dipelajari tentu akan memiliki efektifitas 
yang lebih baik, jika dibandingkan dengan membelajarkan keterampilan dengan 
cara memilah-milah, baru kemudian digabungkan secara keseluruhan. Hal ini akan 
membutuhkan proses pembelajaran yang lebih lama.  
 
D. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran yang telah 
dikemukakan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran keseluruhan dan bagian 
terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V SD 
Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010.  
2. Metode pembelajaran keseluruhan lebih efektif pengaruhnya daripada metode 
bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bola voli SD Negeri Papahan 1 
Tasikmadu Karanganyar. Penelitian dilaksanakan selama satu setengah bulan 
dengan tiga kali pembelajaran dalam satu minggu. Penelitian dilaksanakan dari 
bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2010, pada hari Senin, Rabu dan Jum’at, 
dimulai jam 15.00 WIB sampai dengan jam 17.00 WUB.  
 
B. Populasi dan Sampel 
 
Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa putra kelas V SD 
Negeri Papahan 1 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010 
berjumlah 48 orang. Keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian, 
sehingga penelitian ini penelitian populasi.  
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan servis bawah 
bola voli dari Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas. (2003: 13-14). 
Petunjuk pelaksanaan tes terlampir. 
 
D. Rancangan Penelitian 
 
Sesuai dengan judul penelitia, maka rancangan penelitian yang digunakan 
pretest-posttest design, karena penelitian ini adalah penelitian   eksperimen. Dasar 
penggunaan rancangan ini adalah kegiatan percobaan yang diawali dengan 
memberikan perlakuan kepada subjek yang diakhiri dengan suatu bentuk tes guna 
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mengetahui pengaruh perlakuan yang telah diberikan. Sugiyanto (1995: 21) 
menyatakan, “Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat serta besarnya hubungan sebab akibat tersebut dengan cara 
memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen yang hasilnya 
dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan atau 
diberi perlakuan yang berbeda”. 
Gambar rancangan penelitian pretest-posttest design penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
                                                            KE 1           Treatment A          Posttest 
                                                             
S         Pretest        MSOP    
 
                                                             KE 2          Treatment B           Posttest 
 
Gambar 3. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Design 
                                      (Sugiyanto, 1995: 21) 
 
Keterangan : 
S                  =  Subjek  
Pretest          = Tes awal kemampuan servis bawah bola voli. 
MSOP          = Matched Subject Ordinal Pairing 
KE1              = Kelompok 1 (K1) 
KE2              = Kelompok 2 (K2) 
Treatment A = Pembelajaran servis bawah bola voli dengan metode keseluruhan 
Treatment B = Pembelajaran servis bawah bola voli dengan metode bagian       
Posttest         = Tes akhir kemampuan servis bawah bola voli. 
 
Pembagian kelompok eksperimen didasarkan pada kemampuan servis 
bawah bola voli pada tes awal. Setelah hasil tes awal dirangking, kemudian subjek 
yang memiliki kemampuan setara dipasang-pasangkan ke dalam kelompok 1 (K1) 
dan kelompok 2 (K2). Dengan demikian kedua kelompok tersebut sebelum diberi 
perlakuan merupakan kelompok yang sama. Apabila pada akhirnya terdapat 
perbedaan, maka hal ini disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan. 
Pembagian kelompok dalam penelitian  ini  dengan  cara  ordinal pairing. Adapun 
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teknik pembagian kelompok secara ordinal pairing menurut Sutrisno Hadi (1995: 
485) sebagai berikut: 
 
1                    2 
4                    3 
5                     6    
8 7 
9 dan seterusnya 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
1. Mencari Reliabilita 
Tingkat keajegan hasil tes diketahui melalui uji reliabilitas dengan korelasi 
intraklas dari Mulyono B. (2001: 42) dengan rumus sebagai berikut: 
             MSA – MSW 
R =   
                  MSA 
 
Keterangan: 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata dalam kelompok 
MSW = Jumlah rata-rata antar kelompok 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri uji normalitas dan uji 
homogenitas. Adapun langkah-langkah masing-masing uji prasyarat tersebut 
sebagai berikut:  
 
a) Uji Normalitas 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitan ini adalah uji 
normalitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
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Lilliefors dari Sudjana (2002: 466). Prosedur pengujian normalitas tersebut sebagai 
berikut: 
a) Pengamatan x1, x2,.....xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...... zn dengan 
menggunakan rumus : 
                  Xi  - ⎯X 
       zi =    
                     S 
       Keterangan : 
       Xi  = Dari variabel masing-masing sampel 
     ⎯X  = Rata-rata 
       S   =  Simpangan baku 
 
b)  Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar  distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(zi)  =  P(z≤zi). 
c)   Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,......zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 
Jika proporsi dinyatakan oleh S(zi). 
                                      banyaknya z1, z2,......zn yang ≤zi 
      maka S(zi) =  
                                                              n 
d)   Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian ditentukan  harga mutlaknya. 
e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut.     
      Sebutlah harga terbesar ini Lo. 
 
b) Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas dilakukan dengan cara membagi varians yang lebih 
besar dengan varians yang lebih kecil.  Menurut  Sutrisno Hadi (2004: 312) 
dengan rumusnya sebagai berikut : 
                                SD2bs 
Fdbvb:dbvk  =  
                                SD2kt 
 
Keterangan : 
Fdbvb : dbvk       = Derajat kebebasan KE1 dan KE2 
SD2bs            = Standart deviasi KE1 
SD2kt            = Standart deviasi KE2  
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3. Uji Perbedaan 
 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji perbedaan dari 
Sutrisno  Hadi (1995: 457) sebagai berikut : 
                       Md   
t =   
                      ∑ d2 
                                          




t       = Nilai uji perbedaan     
Md   = Mean perbedaan dari pasangan        
∑d2  = Jumlah deviasi kuadrat tiap sampel dari mean perbedaan 
N     = Jumlah pasangan 
Untuk mencari mean deviasi digunakan rumus sebagai berikut : 
             ⏐∑D⏐ 
Md  =                  
                 N 
Keterangan : 
D = Perbedaan masing-masing subjek 
N = Jumlah pasangan 
Untuk menghitung prosentase peningkatan hasil belajar servis bawah bola 
voli antara metode keseluruhan dan bagian menggunakan rumus sebagai berikut : 
                                                  Mean different 
Prosentase peningkatan =                                       X 100% 
                                                  Mean tes awal 
 





A. Deskripsi Data 
 
Tujuan penelitian dapat dicapai dengan pengambilan data pada sampel 
yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data tes awal secara 
keseluruhan, kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok dan dilakukan tes 
akhir pada masing-masing kelompok. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
statistik, seperti terlihat pada lampiran. Rangkuman hasil analisis data secara 
keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Diskripsi Data  Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Servis Bawah Bola 
voli Mini pada Kelompok 1 dan Kelompok 2. 
 
Kelompok Tes N Max Min Mean SD 
Awal  24 9 3 5.46 1.41 Kelompok 1 
Akhir 24 13 5 8.71 2.20 
Awal  24 9 3 5.50 1.53 Kelompok 2 
Akhir 24 11 5 7.29 1.94 
 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Hasil  uji reliabilitas tes awal dan tes akhir kemampuan servis bawah bawah 
bola voli mini dalam penelitian sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir 
Tes Reliabilitas Kategori 
Tes awal servis bawah bola voli mini 0.76 Cukup 
Tes akhir servis bawah bawah bola voli mini 0.83 Tinggi  
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Untuk mengartikan kategori koefisien reliabilita tes tersebut menggunakan 
pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip Mulyono 
B.(1992: 15)  sebagai berikut: 
Tabel  3. Range Kategori Reliabilitas 






0,80 – 1,0  
0,70 – 0,79  
0,50 – 0,69  
0,30 – 0,49  
0,00 – 0,29 
0,90 – 1,0  
0,80 – 0,89 
0,60 – 0,79  
0,40 – 0,59  
0,00 – 0,39  
0,95 – 1,0  
0,85 – 0,94  
0,70 – 0,84 
0,50 – 0,69  
0,00 – 0,49  
 
 
C.  Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas 
 
Sebelum dilakukan analisis data diuji distribusi kenormalannya dari data 
tes awal kemampuan servis bawah bawah bola voli mini. Uji normalitas data dalam 
penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji normalitas data yang dilakukan 
terhadap hasil tes awal pada kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  Rangkuman Hasil Uji Normalitas  Data 
Kelompok N Mean SD L hitung Lt 5% 
K1 24 5.46 1.41 0.20 0.220 
K2 24 5.50 1.53 0.13 0.220 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada  kelompok 1 (K1) 
diperoleh nilai Lhitung = 0, 20. Nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan 
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pada taraf signifikan  5% yaitu  0,220. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data pada kelompok 1 (K1) termasuk berdistribusi normal. Sedangkan dari hasil uji 
normalitas yang dilakukan pada kelompok 2 (K2) diperoleh nilai Lhitung = 0,13, 
ternyata juga lebih kecil dari angka batas penolakan  hipotesis nol pada taraf 
signifikan  5% yaitu 0,220. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada 
kelompok 2 (K2) termasuk berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari 
kedua kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians, maka 
apabila nantinya kedua kelompok memiliki perbedaan, maka perbedaan tersebut 
disebabkan perbedaan rata-rata kemampuan. Hasil uji homogenitas data antara 
kelompok 1 dan kelompok 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Hemogenitas Data  
Kelompok N SD2 Fhitung Ft 5% 
K 1 24 1.92 
K 2 24 2.25 
0.85 2,069 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan diperoleh nilai  Fhitung= 
0,85. Sedangkan dengan db =23 lawan 23, angka  Ft 5%= 2,069, ternyata nilai  Fhitung  
0,85  lebih kecil dari  Ft 5%= 2,00. Karena Fhitung < Ftabel 5%, maka hipotesis nol 
diterima.  Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa kelompok 1 (K1) dan 
kelompok 2 (K2) memiliki varians yang homogen. 
 
 
D. Hasil Analisis Data 
 
 
1. Uji Perbedaan sebelum Diberi Perlakuan 
 
Sebelum diberi perlakuan kelompok yang dibentuk dalam penelitian diuji 
perbedaanya terlebih dahulu.  Hal ini dengan maksud untuk mengetahui ketetapan 
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anggota pada kedua kelompok tersebut. Sebelum diberi perlakuan berangkat dari 
keadaan yang sama atau tidak. Hasil uji perbedaan antara kelompok 1 dan 
kelompok 2 sebelum diberi perlakuan sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Awal pada Kelompok 1 dan 
Kelompok 2. 
 
Kelompok N Mean t Ttabel 5% 
K1 24 5.46 
K2 24 5.50 
0.55 2.069 
 
Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dengan analisis statistik t-
test antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh nilai sebesar 0,55 dan ttabel 
dengan N = 24, db = 24 – 1 = 23 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2.069. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung < ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, H0 
diterima. Hal ini artinya, antara kelompok 1 dan kelompok 2 sebelum diberi 
perlakuan tidak ada perbedaan yang signifikan pada awalnya. 
 
2. Uji Perbedaan sesudah Diberi Perlakuan 
 
Setelah dilakukan perlakuan, yaitu kelompok 1 diberi perlakuan 
pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan metode keseluruhan  dan 
kelompok 2 diberi perlakuan pembelajaran servis bawah bola voli mini dengan 
metode bagian,  kemudian dilakukan uji perbedaan. Uji perbedaan yang dilakukan 
dalam penelitian ini hasilnya sebagai berikut: 
 
a. Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok 1 yaitu: 
 
Tabel 7. Rangkuman Uji Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir pada Kelompok 
1 
                 
Kelompok N Mean thitung ttabel 5% 
Tes awal  24 5.46 
Tes akhir 24 8.71 
13.40 2.069 
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Berdasarkan hasil pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test  
kelompok 1 antara hasil tes awal dan tes akhir  diperoleh nilai sebesar 13.40 dan 
ttabel dengan N = 24, db = 24 – 1 = 23 dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 
2.069. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel , sehingga dapat disimpulkan H0 
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa antara tes awal dan tes 
akhir kelompok 1 terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
b. Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok 2 yaitu:  
 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Ujian Perbedaan Tes Awal dan Tes Akhir pada 
Kelompok 2. 
 
Kelompok N Mean thitung ttabel 5% 
Tes awal  24 5.50 
Tes akhir 24 7.29 
12.20 2.069 
 
Berdasarkan pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test kelompok 
2 antara hasil tes awal dan tes akhir diperoleh nilai sebesar 12.20 ttabel dengan N = 
24 db = 24 - 1 = 23 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2.069. Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa antara tes awal dan tes akhir pada kelompok 2 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
c. Hasil uji perbedaan tes akhir antara kelompok 1 dan kelompok 2 yaitu :  
 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Akhir antara Kelompok 1 dan 
Kelompok 2 
 
Kelompok N Mean thitung ttabel 5% 
K1 24 8.71 
K2 24 7.29 
2.14 2.069 
 
Berdasarkan pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test hasil tes 
akhir antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh nilai sebesar 2.14, dan ttabel 
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dengan N = 24, db = 24 – 1 = 23 pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2.069. 
Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan hasil tes akhir antara 
kelompok 1 dan kelompok 2 terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
d. Perbedaan Prosentase Peningkatan 
Kelompok mana yang memiliki prosentase peningkatan yang lebih baik 
dapat diketahui melalui penghitungan perbedaan prosentase peningkatan tiap-tiap 
kelompok. Adapun nilai perbedaan peningkatan kemampuan servis bawah bola 
voli mini dalam persen antara kelompok 1 dan kelompok 2 sebagai berikut:   
 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Penghitungan Nilai Perbedaan Peningkatan  
Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini antara Kelompok 1 dan 
Kelompok 2.  
 







Kelompok  1 24 5.46 8.71 3.25 59.54% 
Kelompok  2 24 5.50 7.29 1.79 32.58% 
 
Berdasarkan hasil pengitungan prosentase peningkatan kemampuan servis 
bawah bola voli mini diketahui bahwa kelompok  1 memiliki peningkatan 
kemampuan servis bawah bola voli mini sebesar 59.54%. Sedangkan kelompok 2 
memiliki peningkatan kemampuan servis bawah bola voli mini sebesar 32.58%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok 2 memiliki prosentase 
peningkatan kemampuan servis bawah bola voli mini yang lebih besar dari pada 
kelompok 1. 
 
E.  Pengujian Hipotesis 
 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Keseluruhan dan Bagian 
terhadap Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini 
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan sebelum diberi perlakuan, 
diperoleh nilai t antara tes awal pada kelompok 1 dan kelompok 2 = 0.55, 
sedangkan ttabel = 2.069. Ternyata thit < ttabel, yang berarti hipotesis nol diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kelompok 1 dan kelompok 2 sebelum 
diberi perlakuan dalam keadaan seimbang atau tidak terdapat perbedaan 
kemampuan servis bawah bola voli mini. Hal ini artinya, antara kelompok 1 dan 2 
berangkat dari titik tolak kemampuan servis bawah bola voli mini yang sama. 
Apabila setelah diberi perlakuan terdapat perbedaan, hal ini disebabkan adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dan tes akhir pada 
kelompok 1 diperoleh nilai sebesar = 13.40 sedangkan ttabel = 2.069. Ternyata thitung 
> ttabel 5%, yang berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir pada 
kelompok 1. Hal ini artinya, kelompok 1 memiliki peningkatan kemampuan servis 
bawah bola voli mini yang disebabkan oleh perlakuan yang diberikan yaitu 
pembelajaran servis bawah bola voli dengan metode keseluruhan.  
Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dan tes akhir pada 
kelompok 2 diperoleh nilai sebesar = 12.20, sedangkan ttabel = 2.069. Ternyata thitung 
> ttabel, yang berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir pada 
kelompok 2. Hal ini artinya, kelompok 2 memiliki peningkatan kemampuan servis 
bawah bola voli mini yang disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, yaitu 
pembelajaran servis bawah bola voli dengan metode bagian.  
Berdasarkan hasil pengujian perbedaan yang dilakukan pada data tes akhir 
antara kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh hasil thitung sebesar 2.14, sedangkan 
ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2.069. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tes akhir pada 
kelompok 1 dan tes akhir kelompok 2. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan, ada perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran keseluruhan dan 
bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V 
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SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010,  dapat 
diterima kebenarannya. 
 
2. Metode Pembelajaran Keseluruhan Lebih Efektif Pengaruhnya terhadap 
Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini 
Berdasarkan hasil penghitungan prosentase peningkatan kemampuan servis 
bawah bola voli mini diketahui, kelompok 1 memiliki nilai prosentase peningkatan 
kemampuan servis bawah bola voli sebesar 59.54% Sedangkan kelompok 2 
memiliki peningkatan kemampuan servis bawah bola voli mini sebesar 32.58%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, kelompok 2 memiliki 
prosentase peningkatan kemampuan servis bawah bola voli mini yang lebih besar 
daripada kelompok 1. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, metode 
pembelajaran keseluruhan lebih efektif pengaruhnya daripada metode bagian 
terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V SD 
Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010, dapat 






















Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
ternyata hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan demikian dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut:  
1. Ada perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran keseluruhan dan bagian 
terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra kelas V SD 
Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010. (thit 
2.14 > ttabel 5% sebesar  2.069). 
2. Metode pembelajaran keseluruhan lebih efektif pengaruhnya daripada metode 
bagian terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra 
kelas V SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 
2009/2010. Kelompok 1 (kelompok metode pembelajaran keseluruhan) 
memiliki peningkatan sebesar 59.54%. Sedangkan kelompok 2 (kelompok 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, metod epembelajaran 
keseluruhan memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan 
servis bawah bola voli mini. 
Implikasi teoritik dari hasil penelitian ini adalah, setiap metode 
pembelajaran memiliki efektivitas yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan 
servis bawah bola voli mini. Oleh karena itu, dalam memberikan pembelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan servis bawah bola voli mini 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
dasar pertimbangan untuk memilih metode pembelajaran yang tepat, khususnya 





Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka kepada Penjasorkes di SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu 
Karanganyar disarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Upaya meningkatkan hasil belajar servis bawah bola voli mini harus diterapkan 
metode pembelajaran yang efektif. 
2. Terbatasnya waktu pembelajaran  menuntut seorang guru mampu menerapkan 
metode pembelajaran yang efektif dengan merangcang bentuk pembelajaran 
yang baik agar diperoleh hasil belajar yang optimal.  
3. Untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah bola voli mini dapat diterapkan 
metode pembelajaran keseluruhan dan bagian. 
4. Kepada guru Penjasorkes SD Negeri Papahan 01 Tasikmadu Karanganyar 
diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran lainnya dalam 
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Tes dan Pengukuran Kemampuan Servis Bawah Bola Voli Mini 
 
Tes dan pengukuran kemampuan servis bawah bola voli mini dengan tes 
keterampilan servis bawah bola voli untuk usia 13-15 tahun dari Pusat 
Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas. (2003: 11-12) dengan dimodifikasi 
disesuaikan ukuran dan ketinggian net dalam permainan bola voli mini. 
1) Tujuan : 
Untuk mengukur keterampilan dalam melakukan servis bawah. 
2) Alat dan perlengkapan : 
- Lapangan bola voli mini lengkap dengan tiang dan net, dibuat garis-garis 
yang membatasi sasaran nilai. Ukuran lapangan bola voli mini panjang 12 
meter dan lebar 5,5 meter. 
- Tinggi net 2,10 m untuk putra dan 2 untuk putri. 
- Bolavoli mini 
- Blangko dan alat tulis 
3)   Petugas tes terdiri dua orang yang masing-masing bertugas sebagai berikut: 
- Petugas I 
¾ Berdiri bebas di dekat area peserta tes. 
¾ Mengawasi pelaksanaan tes. 
- Petugas II 
¾ Berdiri tidak jauh dari area sasaran. 
¾ Menghitung dan mencatat hasil tes 
4)   Pelaksanaan : 
- Peserta tes berdiri di daerah servis dan melakukan servis bawah sebanyak 5 
kali. 






1) Pencatatan hasil. 
- Nilai diberikan pada pelaksanaan servis bawah yang benar. 
- Besarnya nilai sesuai dengan jatuhnya bola pada sasaran angka 1,2,3,4 dan 
5. 
- Bila bola jatuh di garis batas akan diberikan nilai pada sasaran yang lebih 
tinggi, misalnya antara angka 2 dan 3, maka dihitung dengan nilai 3.  
 
                                                                 Net 







Gambar 2. Lapangan Tes Servis Bawah Bola Voli Mini 
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